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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetabui kombinasi tepung kunyit {urcima
domestice vel.) dan minyak jelantah dalam Ransum Ayam Broiler dengan [eve]
yang berbeda terhadap bobot organ fisiologis Ayam Broiler. Pada penelitian ini
digunakan 144 ¢kor ayam broiler pada umur 2 minggu. Digunakan Rancangan
Acak Lengkap 333 dengan 4 ulanpan dengan Pola Faktorial Faktor A Tepung
Kunyit { 0%, 0.5%. 1 %) dan faktor B Minyak Jelantah (0%, 50%, 100%5) dan
minyak ransum. Peubah vang diukur meliputi bobot relatif Jantung, Hati, Ginjal,
Limfa dan Kelenjar Tiroid Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
Tepung Kunyit sampad level 1% dard ransum vang dikombinasikan dengan Minyak
lelantah sampai level 100% dari minvak ransum tidak berpengaruh (P=0.05)
tethadap bobot relatil Ginjal, Limfa dan Kelenjar Tiroid, tetapi berpengaruh
nyata {P<0.05) terhadap bobot relatif Hati Ayam Broiler, Penambahan Minyak
Jelantah sampai level 50% dari minyak ransum dapat menurunkan secara
nyata (P<0.05} bobot relatif Jantung,
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Minyak kelapa termasuk bahan yang banvak di sunakan ynituk baban pakan
termak (ayam) schagai sumber enery, Kandung=n minyak kelapa tcrmasuk
minyak lainnyva yang berasal dar tumbuhan, umumya banyak mengandung asam
lemalk tidak jenuh vang memiliki ikatan rangkap lebih dari saty. Asam lemak tidak
Jenuh jamak umumnya sangat peka terhadap oksidasi terutama penyimpanan pada
suhu dan kefembaban yang tinggi. Minyak yang telah teroksidasi, selain gizinya
menvrun karena adanya ketengikan dan baw, Juga banyak mengandung radikal
bebas vang dapat melakukan penyerangan terhadap asam lemak tidak jenuh
terutama pada membran scl. Hal ini menyebabkan timbulnya stres oksidatif

Jelantah adalah salah satu bentuk minyak kelapa yang telah teroksidasi,
yang masih dapat diberikan pada ternak (ayam). Pemberian Jelantah akan lebih
baik bila disertai dengan penambahan bahan yang dapat menekan cfek negatif dar
jelantah tersebut. Dan sekian banvak tanaman obat-obgtan di Indenesia, Kunvit
merupakan salah satu rempah vang mengandung  antioksidan alami  vang
kegunaannya sudah banvak diketahui terutama sebagai bumbu masak Kunyit ini
mengandung zat aktif berupa kurkuma vang berkhasial untuk  mengobati
gangguan lambung, menctralisic racun, mencegah radang lemak sendi tulang dan
rematik sera diharapkan dapat mengurangi efek radikal bebas vang ada dalam
minyak jelantah,

Runyit (Curcuma  domestica val) merupakan salah satu  tanaman
tradisional golongan Zingiberanceas yang dapat berfungsi sebagai obat dan dapat

merangsang dinding kantung empeds schingga pencemmaan lchih SETTIPAITL



{Tampubolon, 1981). Banyak khasiat diperoleh dar kunvit yang dischabkan oleh
senyawa-senyawa  yang (ckandung dalam kumyit dan mempunyal  aktivitas
biologis, diantaranya sebagal antioksidan, anti bakieri dan anti hepatotoksik
(Rihmat, 1994). Hasil penclitian  Agustiana (1996} dalam Nurpso (2000}
menunjukkan baliwa penggunaan tepung kunvit dalam ransum komersial sampai
dosis 0.60% dapat meningkatkan kecepatan pertumbuhan dan daya tahan avam
pedaging,

Selanjutnya, seral kasar merupakan salah satn faktor yang dapat
mempengaruhi kera organ fisiologis. Menunnt Akiba and Matsumoto (1978}
bahwa pemberian scrat kasar di atas 8 % dalam ransum akan menyebabkan
pembesaran hati dan jantung. Ditambahkan oleh Girindra {1984), bahwy cckaman
makanan dapat meningkatkan bobot pankreas,

Dari uraian di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Penambahan Tepung Kunvit (Crurcuma domesiika val) dan Minyak
Jelantah terhadap Organ Fisiologis Ayam Broiler”,

B. Perumusan Masalah

Pemanfaatan jelantah vang merupakan produk sampingan darn bekas
minyak pengeorengan, merupakan salah saty polensi sumber energi pengoanti
mimyak kelapa. Namun jelantsh umumnya berkualitas tidak baik karena telak
mengafami oksidasi. Untuk mengatasi oksidasi lanjutan (karcna penamhbahan
jelantah) pada tubuh ayam broiler, maka pemberian kunyit yang merupakan

antioksidan alami dapat dipertimbangkan.



Berdasarkan uraian distas dapat diromuskan masalal yang akan dipecahkan sebogni
berkut :
Sampai sefauh mana pengaroh penambatian tepung kunyit (Crecuna domestica val.)

dan minyak jelantah terhadap bobot organ fistologis avam broiler.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarch penambahan tepung
kunyit dan pemberian minyak Jjelantah terhadap organ fisi ologis ayam broiler.

Hasil penelitian ini nantinya dikarapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
peneliti dan merupakan salah satu sumber jnformasi bag masyarakat tentang
pengzunaan tepung kunyit dan pemberian minyak jelantah terhadap organ fisiologpis

ayamn broiler,
Ib. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian adalah tepung kunyit (Curciema domestica val)

dan minyak jelantah dapat mempengaruhi bobot organ fisiologis avam broiler,

Ladi



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan dan saran
sebagai berikut

A. Kesimpulan

[. Interaksi antara tepung kunyit (Curcuma domestioa val) dalam ransum {004,
0.5%, dan 1%6) dan minyvak jelantah (0%, 50%, dan 100%%) dari minyak kelapa
dalam mansum tidak meningkatkan bobot ginjal, limfa dan tiroid ayam brodler.

2. Kandungan tepung kunyit {(Circuma domestica val) dalam ransum (0%,
(.5%, dan 1%} dan minyak jelantah (0%, 50%, dan 100%) dari minyak kelapa
dalam ransum mampu meningkatkan bobot hati ayam broiler, tctapt
pemakaian minyak jelantah pada level 50% dapat menurunkan bobot Janiung
ayam broiler,

3. Penggunaan tepung kunyit dan minyak jelantah yang terbaik MASINg-Masing
adalah 0.5% dan 50% (dari minyak ransum).

B. Saran

Penggunaan tepung kunyit dan minyak jelantah dalam ransum sebaiknya

tidak melebihi 0.5 %4 dan 50% (dari minvak ransum),
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